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ABSTRAK
Berdasarkan Pra penelitian dan juga mendapatkan hasil prasurvei yang 
diberikan guru, diketahui masih banyak nilai yang rendah sampai dibawah KKM 
yaitu 70. Menunjukan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik 
belum maksimal dan peserta didik kesulitan dalam mempelajari matematika 
terutama materi bangun datar. Ada beberapa teori pemecahan masalah terutama 
materi bangun datar yang dikembangkan beberapa ahli, salah satunya teori Van 
Hiele. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
penalaran matematis pada peserta didik MTs Mathlaul Anwar Kecapi berdasarkan 
Teori Van Hiele. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive 
sampling, dengan mengambil 5 subjek peserta didik dengan kategori yaitu 2 
peserta didik nilai yang tertinggi, 1 peserta didik dengan nilai sedang dan 2 
peserta didik dengan nilai rendah untuk diwawancarai. Teknik pengumpulan data 
menggunakan 4 metode yaitu metode wawancara, observasi, tes tertulis dan 
dokumentasi. Dalam penelitian menggunakan teknik analisis data model Miles 
dan Huberman, adapun tahap-tahap interaktif yang dilakukan dalam analisis data 
selama dilapangan yaitu sebagai berikut. Tahap Pengumpulan Data (Data 
Colection), Reduski Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display) dan 
Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verivication). Berdasarkan analisis 
data dan pembahasan dari 5 subjek peserta didik dapat disimpulkan bahwa subjek 
dengan nilai tertinggi hanya berada pada sampai pada tingkat 3 (pengurutan), nilai 
yang sedang berada pada tingkat 2 (Analisis) dan nilai yang rendah berada pada 




 ۡمُكَّل ٞرۡیَخ ۡمُكِل َٰذ ِۚ َّͿٱ ِلِیبَس ِيف ۡمُكُِسفَنأَو ۡمُكِل َٰوَۡمِأب ْاوُدِھ َٰجَو ٗلااَِقثَو اٗفَافِخ ْاوُِرفنٱ
 َنوُمَلَۡعت ُۡمتنُك ِنإ٤١    
  
Artinya: “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, 
dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang 
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Secara terminalogis pendidikan merupakan proses dari penyempurnaan, 
penguatan perbaikan dari dalam kemampuan potensi yang ada pada diri peserta 
didik.1 Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana yang dapat memberikan 
proses pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik agar dapat 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spitural keagamaan, kecerdasan, 
kepribadian dan memiliki dimensi luas serta ketrampilan yang dimiliki dan 
pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks memiliki makna yang luas dan 
banyak sekali variabel yang mempengaruhinya, karena itu pendidikan menjadi hal 
sangat penting bagi setiap manusia agar bisa mengembangkan yang didapatkan 
dari proses pembelajaran.2
Pendidikan memiliki peranan penting untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, sehingga perlu upaya atau cara-cara untuk perbaikan dan 
meningkatkan kualitas manusia terutama dalam bidang pendidikan. Manusia akan 
mempunyai derajat yang lebih tinggi apabila ia berpendidikan, orang-orang yang 
beriman dan berilmu sangat istimewa dimata Allah SWT.
                                                            
1Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: LkiS Printing Cemerlang, 8).
2Irda Yusnita, Ruhban Masykur, dan Suherman Suherman, “Modifikasi Moel Pembelajaran 
Gerlach dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Representasi Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (16 Juni 
2016): 29–38.
2Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut: 
Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,”Berilah 
kelapangan di majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,”berdirilah kamu”, 
maka berdirilah niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang yang beriman di 
antaramu dan orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadilah:11) 3
Pendidikan memiliki tujuan untuk membentuk watak atau sifat peserta didik 
yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki agar dapat menjadi peserta didik yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, cerdas, sehat, berilmu, 
mandiri dan tanggup jawab.4 Pentingnya suatu pendidikan bagi peserta didik  
salah satunya dalam pendidikan matematika.
Matematika merupakan suatu mata pembelajaran yang sangat penting 
terlihat dari jam pelajaran yang mendapatkan porsi lebih banyak dibandingkan 
mata pelajaran lainnya.5 Matematika tidak kalah pentingnya sebagai salah satu 
ilmu untuk meningkatkan mutu pendidikan dan peserta didik untuk dapat 
diharapkan dalam berpikir kritis secara sistematis agar dapat mengolah dan 
                                                          
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2006), h. 433.
4Bambang Sri Anggoro, “Analisis Persepsi Siswa SMP terhadap Pembelajaran Matematika 
ditinjau dari Perbedaan Gender dan Disposisi Berpikir Kreatif Matematis,” Al-Jabar : Jurnal 
Pendidikan Matematika 7, no. 2 (20 Desember 2016): 153–66.
5Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, dan Achi Rinaldi, “Pengaruh 
Pembelajaran Berbatuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya 
Kognitif,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (13 Juni 2016): 115–22.
3menyelesaikan suatu persoalan, dengan salah satunya menggunakan kemampuan 
penalaran matematis.
Terkait pada penalaran matematis peserta didik, didalam Al-Qur’an Allah 
SWT menjelaskan pada umat islam agar menggunakan akal pikiran dan penalaran. 
yang terdapat dalam surat Ali-Imron ayat 190:
 ِتٰوٰم َّسلاِقْلَخِْیفَِّنإ ِباَبَْلْلأاԩِلُو ٍِّلأتٰی َٰلاِرَاھَّنلاَِولْیَّلِافَِلاتْخاَوِضَْرْلأاَو
Artinya: “Sesunggguhnya dalam penciptaan  langit dan bumi dan silih 
bergantinya siang dan malam terdapat tanda-tanda bagi orang yang 
berakal”.
Berdasarkan ayat diatas, Allah SWT menjelaskan agar umat manusia 
menggunakan akal pikiran dan kemampuan penalaran matematis terhadap suatu 
ilmu melalui pendidikan dengan salah satunya ilmu matematika, karena dalam 
ilmu matematika dapat membuat berkembangnya kemampuan penalaran peserta 
didik dalam memahami proses pembelajaran matematika. Matematika memiliki 
tujuan untuk mengembangkan sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik didalam 
proses pembelajaran.6 Terlihat sebagaimana dalam Departemen Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa materi matematika dan penalaran matematis 
merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, karena 
materi matematika dapat dipahami melalui penalaran dan penalaran sendiri dapat 
terbentuk dari dalam proses pembelajaran matematika.7
                                                            
6Farida Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas Viii Mts Guppiibabatan 
Lampung Selatan Tahun Pelajaran,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (18 
Desember 2015): 111–20.
7Siti Zaenab, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Pendekatan 
Problem Posing Di Kelas X IPA 1 SMA Negeri 9 Malang,” JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran)
1, no. 1 (15 Agustus 2015): 90–97.
4Peneliti mewawancarai salah satu guru matematika di Sekolah MTs 
Mathlaul Anwar Kecapi Bapak Suudi pada hari kamis, 24 Mei 2018, beliau  
menyatakan bahwa kebanyakan peserta didik masih kesulitan dengan mata 
pelajaran matematika, serta cenderung hanya menghafal rumus, meniru contoh 
soal yang diberikan guru dan kurang pahamnya materi sehingga tiap diberikan 
soal yang berbeda, peserta didik tidak mampu mengerjakan soal tersebut 
akibatnya kemampuan penalaran matematis peserta didik masih belum tumbuh 
dan berkembang seperi yang diharapkan, pada akhirnya hasil diperoleh kurang 
maksimal meskipun peserta didik diberikan pegangan buku matematika.
Peneliti juga mendapatkan hasil prasurvei yang diberikan dari guru mata 
pelajaran matematika kelas VII semester genap MTs Mathlaul Anwar Kecapi, 
berikut hasil nilai ulangan peserta didik kelas VII sebagai berikut:
Tabel 1.2
Daftar Nilai Ulangan Matematika Peserta didik MTs Mathlaul Anwar 
Kecapi.
No. Kelas
KKM Jumlah Peserta 
DidikNilai < 70 Nilai ≥ 70
1 VII A 20 8 28
2 VII B 25 3 28
3 VII C 25 2 27
JUMLAH 70 13 83
Dari data Ulangan yang diperoleh dari guru matematika yang  ada di MTs 
Mathlaul Anwar Kecapi hasil ulangan matematika peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan ulangan yang diberikan oleh guru menunjukan 
bahwa proses pembelajaran belum bisa dikatakan memuaskan didalam 
pembelajaran matematika, karena masih sebagian mendapatkan nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 yang diberikan oleh gurunya. Salah 
5satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik yaitu tingkat penalaran 
matematis peserta didik masih rendah. Faktor lainnya yaitu peserta didik tidak 
dapat mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh soal yang telah diberikan 
oleh guru. Peserta didik masih juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan atau 
menyelesaikan soal-soal matematika. Dalam proses pembelajaran matematika 
yang berkaitan dengan konsep-konsep banyak terbagi kedalam tiga bidang yaitu 
aljabar, analisis dan geometri.8
Geometri memiliki porsi yang lebih besar untuk dipelajari oleh peserta 
didik. Dari distribusi penyebaran standar kompetensi untuk satuan pendidikan 
MTs  atau sederajat, materi geometri memiliki porsi lebih besar yaitu (41%) 
dibandingkan  materi lainnya seperti aljabar (29%), bilangan (18%) dan statistika 
dan peluang (12%). Geometri merupakan wadah atau lingkungan untuk 
mempelajari matematika.9 Tujuan pembelajaran geometri menurut Syudam 
menyatakan bahwa geometri dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, 
mengembangkan intuisi spasial mengenai dunia nyata dan menanamkan 
pengetahuan yang dibutuhkan untuk matematika lanjut sehingga pembelajaran 
matematika memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
proses penalaran. 
Geometri memiliki peluang yang lebih besar dipahami oleh peserta didik 
dibandingkan cabang matematika yang lainnya merupakan suatu materi yang 
sudah dikenal oleh peserta didik sebelum mereka masuk sekolah, misalnya garis, 
                                                            
8Hasratuddin, “Pembelajaran Matematika Sekarang Dan Yang Akan Datang Berbasis 
Karakter”, Jurnal Didaktik Matematika 1, No. 2 (September 2014): h. 30.
9Nanang Supriadi, “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs),” Al-
Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (18 Desember 2015): 99–110.
6bidang dan ruang. Namun faktanya masih banyak peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran geometri khususnya dalam memahami konsep-
konsep geometri. 
Berdasarkan laporan hasil survey Programme for internasional Student 
Assesment (PISA) dan Trends in Internasional Mathematics and Science Study
(TIMSS) 2011 menunjukan bahwa hasil belajar matematika siswa khususnya 
geometri mengalami penurunan. Hasil studi menepatkan indonesia ke peringkat 
ke 39 dari 42 negara partisipan dengan jawaban benar 27% dalam menjawab soal 
dari segi pengetahuan dan dari segi penalaran indonesia berada pada urutan ke 36 
dari 42 negara paristipan dengan menjawab benar 11%. Hasil nilai ujian nasional
(UN) SMP dan MTs dijadikan satu-satunya indikator kemampuan matematika 
peserta didik. Jika dilihat dari soal-soal UN yang ada di SMP dan MTs masih 
umum soal rutin, bukan soal pemecahan masalah atau masalah kontekstual. 
Bahkan pada soal UN SMP dan MTs 75% mendominasi soal rutin dari seluruh 
soal yang tersedia.10 Pada Tahun 2015 indonesia menempati pada peringkat 36 
dari 49 negara yang partisipan yang masih menunjukan bahwa masih kurangnya 
kemampuan peserta didik dalam mempelajari matematika, terlihat pada domain 
yang diukur dalam TIMMS ada dua yaitu domain isi dan domain kognitif dimana 
domain isi matematika terdiri dari bilangan, aljabar, geometri dan peluang 
sedangkan domain kognitif yang diukur pengetahuan, penerapan dan penalaran.
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Harlinda Fatmawati dkk menyatakan 
bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam memecahkan 
                                                            
10Rosida Rakhmawati, “Aktivitas Matematika Berbasis Budaya Pada Masyarakat 
Lampung,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (20 Desember 2016): 221–30.
7masalah matematika dengan tahapan oleh polya masih kurang memuaskan yaitu 
sebagai berikut: (a) peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal cerita sehingga 
peserta didik kurang mampu memahami soal; (b) peserta didik kurang 
mampumengubah soal cerita kedalam model matematika sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal; (c) peserta didik sering 
menyelesaikan soal dengan menggunakan dengan satu cara tanpa menggunakan 
caralain sehingga peserta didik tidak mengecek kembali yang telah 
dikerjakannya.11
Untuk mengatasi permasalahan permasalahan dalam belajar matematika di 
bidang geometri terutama pada materi bangun datar, perlu adanya menggunakan 
teori yang cocok dalam permasalahan di atas. Salah satunya adalah teori Van 
Hiele sesuai dengan penelitian relevan yang dilakukan Rusyida Amrina dengan 
judul “Pengaruh Tori Belajar Van Hiele Terhadap Hasil Belajar Geometri Peserta 
Didik Kelas VII SMP N Banjarmasin”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh hasil belajar geometri dengan nilai hasil rata-rata belajar peserta 
70,84% lebih tinggi daripada peserta didik yang tidak menggunakan teori Van 
Hiele.12
Teori Van Hiele juga memfokuskan pada pembelajaran dibidang geometri 
salah satunya materi bangun datar yang merupakan bagian dari geometri dalam 
pembelajaran teori Van Hiele menyediakan tingkatan pemahaman yang lebih jelas 
                                                            
11Harlinda Fatmawati, Mardiyana Mardiyana, dan Triyanto Triyanto, “Analisis Berpikir 
Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan 
Persamaan Kuadrat (Penelitian pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun 
Pelajaran 2013/2014),” Jurnal Pembelajaran Matematika 2, no. 9 (15 November 2014).
12Rusyda Amrina dan Karim. Pengaruh Teori Belajar Van Hiele Terhadap Hasil Belajar 
Geometri Siswa Kelas VII SMP. Jurnal Pendidikan Matematika.Vol 1. 42-51. 
8dalam pembelajaran geometri yang disusun secara sistematis sehingga tercipta 
suasana yang dapat membuat peserta didik untuk semangat belajar, dapat menarik 
perhatian, memotivasi belajar, membantu peserta didik lebih mudah dalam 
memahami materi secara konsep dan perhitungan. Menurut teori Van Hiele 
peserta didik akan melalui beberapa tingkatan (level) penalaran matematis dalam 
mempelajari dan memahami geometri yaitu tingkat 0 Visualisasi (Recognition), 
Tingkat 1 analisis (Analysis), Tingkat 2 pengurutan, Tingkat 3 deduksi Formal 
dan Tingkat 4 rigor/akurat.
Berdasarkan permasalahan yang diatas maka peneliti tertarik mengadakan 
penelitian dengan judul “Analisis Penalaran Matematis Pada Peserta Didik 
MTs Mathlal Anwar Kecapi Berdasarkan Teori Van Hiele Pada Materi 
Bangun Datar”.
B. Identifikasi Masalah.
1. Peserta didik masih mengalami kesulitan ketika menghadapi ulangan 
matematika.
2. Penalaran matematis peserta didik masih kurang memuaskan.
3. Hasil survey TIMSS (Tends In Mathematics and Science Study) untuk 
indonesia masih menepati peringkat yang belum memuaskan.
4. Nilai peserta didik masih banyak yang belum mencapai KKM yang 
ditetapkan sekolah.
9C. Pembatasan Masalah
Peneliti akan membatasi agar masalah yang dikaji lebih fokus dan terarah 
yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya berpusat untuk mengetahui kemampuan penalaran 
matematis Peserta didik MTs Mathlaul Anwar Kecapi Berdasarkan teori 
Van Hiele.
2. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII MTs Mathlaul 
Anwar Kecapi.
3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah Bangun Datar Segitiga 
dan Segiempat.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penalaran 
matematis peserta didik MTs Mathlaul Anwar Kecapi berdasarkan teori Van Hiele 
pada materi bangun datar?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penalaran matematis peserta 




Apabila penelitian yang peneliti lakukan sesuai dengan yang direncanakan 
maka dapat berguna sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan 
dalam bidang matematika terutama untuk menganalisis penalaran matematis 
pada Peserta didik MTs Mathlaul Anwar Kecapi berdasarkan teori Van 
Hiele pada materi bangun datar.
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian dapat meningkat penalaran matematis pada Peserta 
didik yang ada di MTs Mathlaul Anwar Kecapi khususnya dalam 
pembelajaran matematika.
b. Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman beserta informasi mengenai 
hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan judul dan masalah yang 
dilihat dilapangan.
c. Bila penelitian ini selesai dilaksanakan di sekolah MTs dapat mengambil 
manfaat dengan adayanya penalaran matematis peserta didik dan dapat 
dijadikan sebagai masukan data serta rujukan dalam mengambil suatu 
keputusan dalam proses pembelajaran di masa yang akan datang.
d. Bagi Sekolah, untuk memberikan informasi dan sumbangan pemikiran 






       Berpikir kritis adalah cara seseorang dalam berpikir yang akurat, relevan, dan 
teliti juga dalam menganalisis masalah, menerapkan konsep, menafsirkan, 
memperbaiki dalam mendukung suatu argumen dan juga memecahkan masalah 
yang tepat.1  Berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan penalaran. Kemampuan 
penalaran merupakan pondasi dasar seseorang dalam pembelajaran terutama mata 
pelajaran matematika. Secara etimologi matematika berarti ilmu pengetahuan 
yang diperoleh dari bernalar.2
       Beberapa ahli memberikan bermacam-macam definisi tentang penalaran, 
menurut Keraf menjelaskan bahwa penalaran adalah proses seseorang dalam 
berusaha untuk dapat menghubung-hubungkan fakta-fakta yang telah diketahui 
untuk menuju akhir dalam kesimpulan.3 Menurut Anjasjar menyatakan bahwa 
penalaran merupakan suatu proses atau kegiatan atau aktivitas seseorang berfikir 
untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan yang baru yang benar 
berdasarkan pada beberapa pernyataan yang telah kebenarannya yang sudah 
dibuktikan sebelumnya.
                                                            
1Syutharidho Syutharidho dan Rosida Rakhmawati, “Pengembangan Soal Berpikir Kritis
Untuk Siswa Smp Kelas VIII,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (18 Desember 
2015): 219–27.
2Heris Hendriana, Utari Soemarno, Penilaian pembelajaran Matematika (Bandung: Refika 
Aditama, 2014), h.32
3Agus Setiawan, “Hubungan Kausal Penalaran Matematis terhadap Prestasi Belajar 
Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar ditinjau dari Motivasi Belajar Matematika 
Siswa,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (10 Juni 2016): 91–100.
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       Berdasarkan definisi penalaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penalaran merupakan suatu proses berpikir seseorang untuk menarik suatu 
kesimpulan yang berupa pengetahuan pada pemecahan masalah berdasarkan fakta 
dan sumber yang terpercaya.
2. Jenis-Jenis Penalaran
       Secara umum penalaran terbagi menjadi dua yaitu penalaran induktif dan 
penalaran deduktif. 
a. Penalaran Induktif
       Penalaran induktif adalah suatu aktivitas berpikir seseorang untuk 
menarik kesimpulan yang bersifat umum melalui pernyataan yang bersifat 
khusus, dimana penalaran induktif terjadi ketika seseorang proses berpikir 
seseorang memiliki prinsip dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
tanpa menggunakan rumus atau diawali dengan memperhatikan data dan soal.
b. Penalaran Deduktif
Penalaran deduktif adalah proses berpikir seseorang untuk menarik 
kesimpulan dari hal yang umum menuju hal yang khusus berdasarkan pada 
fakta yang ada dan peserta didik untuk di bolehkan dalam menggunakan 
perhitungan dengan rumus, menarik kesimpulan, menyusun pembuktian 
langsung serta dapat menganalisis dalam permasalahan matematika. Pada 
penerapan penalaran induktif, peserta didik membutuhkan berbagai hal dalam 
menyelesaikan masalah yang akan dihadapi, seperti ingatan, pemahaman dan 
penerapan sifat. Guru menjelaskan dengan penggunaan strategi penalaran 
deduktif dan mendorong pemikiran serta untuk menganalisis, peserta didik 
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diberi kesempatan mengeksplorasikan pengetahuan yang dimiliki peserta 
didik dalam mengatasi masalah dan membuat suatu keputusan sendiri.
3. Penalaran Matematis
       Matematika adalah suatu ilmu yang sangat berkaitan tentang bilangan-
bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional dalam penyelesaian 
masalah mengenai bilangan yang ada di kehidupan sehari-hari.4 Sebagaimana 
yang tertera dalam Ayat-Ayat Al-Qur’an mengenai matematika tentang 
penjumlah, pengurangan dan bilangan genap yang ada dalam matematika sebagai 
berikut:
Firman Allah SWT dalam surah Al-Qadr ayat 3 
           
Artinya: “Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan”.
Firman Allah SWT dalam surah Al-Kahfi Ayat 25 
              
Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi)”.
                                                            
4Gede Gunantara, M. Pd Drs. I Made Suarjana, dan S. Pd Putu Nanci Riastini, “Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Kelas V,” MIMBAR PGSD Undiksha 2, no. 1 (15 Januari 2014).
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       Dapat dilihat  ayat diatas merupakan pentingnya untuk mempelajari ilmu 
matematika didalam proses pembelajaran maupun dikehidupan sehari-hari. 
Definisi matematika yang diungkapkan para pakar sangatlah bermacam-macam 
yaitu sebagai berikut Ruseffendi menyebut matematika adalah hasil pemikiran 
manusia yang berhubungan dengan ide, proses-proses dan penalaran.5 Matematika 
merupakan bagian-bagian dari ilmu pengetahuan yang telah memberikan 
sumbangan signifikan dalam perkembangan suatu ilmu pengetahuan, hal ini tidak 
akan terwujud apabila matematika hanya dapat dipahami sebatas pada 
keterampilan berhitung dalam pelajaran matematika, agar tetapi peserta didik 
dapat menggunakan kemampuan penalaran matematis didalam memecahkan 
masalah secara sistematis yang ada didalam proses pembelajaran matematika 
tersebut.6
  Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua peserta 
didik dari SD hingga SMA dan bahkan di per
1) Matematika selalu digunakan dalam segala segi kehidupan.
2) Semua bidang memerlukan keterampilan matematika.
3) Matematika merupakan sarana yang kuat, singkat dan jelas.
4) Matematika dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai 
cara.
                                                            
5Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pembelajaran Matematika Dengan Metode Accelerated 
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Adaptif,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 2 (20 Desember 2016): 211–20.
6Netriwati Netriwati, “Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahkan Masalah 
Matematis Menurut Teori Polya,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (20 Desember 
2016): 181–90.
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5) Matematika meningkatkan cara berpikir logis, ketelitian dan kesadaran 
keruangan.7
Pembelajaran matematika diharapkan untuk dapat mengembangkan 
kemampuan penalaran matematis yang dimiliki oleh peserta didik agar dapat 
memahami konsep-konsep yang ada di matematika dan bisa menyelesaikan 
masalah di kehidupan sehari-hari, hal ini menandakan bahwa kemampuan 
penalaran matematis sangatlah penting dalam pembelajaran matematika.
       Penalaran matematis merupakan kemampuan berfikir seseorang 
menggunakan sistematik yang harus didukung dengan logika yang kuat terutama 
dalam menarik suatu kesimpulan atau digeneralisasi dari adanya hubungan 
kausal.8 Penalaran matematis menurut Rohana adalah sebagai cara atau langkah-
langkah dalam proses pengambilan kesimpulan dan sejumlah ide-ide atau 
berdasarkan fakta yang ada didalam pemikiran logis dan kritis.9 Penalaran 
matematis merupakan kemampuan dalam menganalisis, menggeneralisasi, 
mensintesis, memberikan alasan yang tepat dalam menyelesaikan masalah tidak 
rutin.
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penalaran 
matematis adalah suatu proses kemampuan berpikir peserta didik dalam 
menganalisis mengenai masalah-masalah yang ada di pembelajaran matematika 
                                                            
           7 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 202.
8Nurdalillah, “Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis dan Pemecahan Masalah pada 
Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran Konvensional di SMA Negeri 1 Kualuh 
Selatan”, Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol. 6 No. 2, h.111
9Rohana Rohana, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Calon Guru 
Melalui Pembelajaran Reflektif,” Infinity Journal 4, no. 1 (1 Februari 2015): 105–19.
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agar dapat memberikan jawaban yang tepat dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 
       Baroody menyatakan menyatakan bahwa empat alasan kenapa penalaran 
matematis sangat diperlukan untuk pembelajaran matematika dan dikehidupan 
sehari-hari diantaranya adalah:
1) The reasoning needed to do mathematics, untuk mngerjakan matematika 
dibutuhkan adanya penalaran, dalam hal ini dapat diartikan bahwa penalaran 
sangat penting ketika mengerjakan dan menerapkan matematika.
2) The need for reasioning in school mathematics, penalaran dapat di digunakan 
ketika seseorang belajar matematika di sekolah, karena tampak nyata bahwa 
untuk memahami teori dalam pembelajaran matematika dengan baik 
diperlukan penalaran.
3) Reasoning involved in other content area, penalaran dapat di aplikasikan dan di 
kembangkan untuk menunjang kepandaian.
4) Reasoning needed for everday life, penalaran dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari.
4. Indikator Penalaran Matematis
Menurut peraturan DirJen Dikdasmen Departemen pendidik nasional No. 
506/C/KEP/PP/2004 menjelaskan tentang macam-macam indikator-indikator 
penalaran matematis sebagai berikut:
a. Memberikan pernyataan matematis secara tertulis.
b. Kemampuan memberi dugaan.
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c. Melakukan manipulasi matematika.
d. Menarik kesimpulan, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi dan 
menarik kesimpulan dari pernyatan.
e. Memeriksa kesahihan suatu argumen.
f. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi.10
Menurut Sumarno yang tertuang dalam Hermawan menjelaskan beberapa 
indikator-indikator dalam penalaran matematis sebagai berikut: 
a) Membuat analogi
b) Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan 
hubungan
c) Memperkirakan jawaban dan proses solusi
d) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika 
e) Menyusun dan menguji konjektur
f) Merumuskan lawan contoh
g) Mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen
h) Menyusun argumen yang valid.11
Menurut NCTM, bahwa indikator penalaran matematis meliputi:
                                                            
10 Nita Putri Utami, “Kemampuan Penalaran Matematis Peserta didik Kelas XI IPA SMA 2 
Painan Melalui Penerapan Pembelajaran Think Pair Square’’, Jurnal Pendidikan Matematika: Part 
2, Vol. 3 No. 1, 2014, h.8.
11 Windia Hadi, “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa Smp Melalui Pembelajaran 
Discovery Dengan Pendekatan Saintifik,” KALAMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 
(3 Mei 2016): 93–108.
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a) Menarik Kesimpulan yang logis
b) Memberi Penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat dan 
hubungan
c) Memperkirakan jawaban proses solusi
d) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematik, 
menarik analogi dan generalisasi
e) Menyusun dan menguji konjektur
f) Memberikan lawan contoh (counter example)
g) Mengikuti aturan infrensi 
h) Memeriksa validitas argumen
i) Menyusun argumen yang valid 
j) Menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan menggunakan induksi 
matematika.12
Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan diatas sesuai dengn 
permasalahan yang akan diteliti maka peneliti akan menggunakan indikator 
DirJen Dikdasmen Departemen pendidik nasional No. 506/C/KEP/PP/2004 yaitu 
sebagai berikut:
a) Kemampuan memberi pernyataan matematis secara tertulis.
b) Kemampuan memberi dugaan.
c) Melakukan manipulasi matematika.
                                                            
12 Tria Muharom, “Pengaruh pembelajaran dengan model kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan penalaran matematis dan komunikasi 
matematik peserta didik di SMK Negeri Manojaya Kabupaten Tasikmalaya”, Jurnal pendidikan 
dan keguruan 1, no. (2014): 5.
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d) Menarik kesimpulan.
5. Teori Van Hiele
a. Pengertian teori Van Hiele
Teori Van Hiele teori yang menjelaskan dalam perkembangan berfikir peserta 
didik dalam belajar matematika terutama dibidang geometri. Dimana peserta didik 
dapat naik ke tingkat yang lebih tinggi tanpa melewati tingkat yang rendah. Teori 
Van Hiele dikembangkan oleh dua pendidikan kebangsaan Belanda, Pierre Marie 
Van Hiele dan Dina Van Hiele- Geldrof. Teori Van Hiele dikembangkan sekitar 
tahun 1950-an telah memberikan pengaruh yang kuat dalam pembelajaran 
geometri di sekolah.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa pembelajaran 
yang menekankan pada tahap pembelajaran Van Hiele dapat membantu 
perencanaan pembelajaran dan memberikan hasil yang memuaskan. “Burger dan 
Saughnessy melaporkan bahwa peserta didik menunjukan bahwa tingkah laku 
yang konsisten dalam tingkat berpikir geometri sesuai dengan tingkatan penalaran 
Van Hiele dan Nur’aeni Muhasanah hasil penelitian menunjukan hasil bahwa 
peserta didik dalam penerapan teori Van Hiele memiliki karateristik ketrampilan 
dalam meningkatkan pemecahan masalah yang ada di geometri.13
                                                            
   13Nur’aini Muhassanah, “Analisis Ketrampilan Peserta Didik Dalam Memecahkan 
Masalah Geometri Berdasarkan Tingkat Berpikir Van Hiele:, Jurnal Elektronik Pembelajaran 
Matematika FKIP UNS, Vol. 2, No.1 (12 Februari 2016), h. 57.
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b. Tingkat Penalaran Matematis Menurut Teori Van Hiele
Menurut Van Hiele dalam mempelajari geometri, seseorang akan melewati 
tingkatan (level) dalam mempelajari geometri dan According to the theory of van 
Hiele someone goes through five levels of hierarchy in the study of geometry.14
Menurut pandangannya peserta didik akan mengalami lima tingkatan dalam 
tingkatan penalaran matematis peserta didik dalam geometri yaitu tingkat 1
Visualisasi (Recognition), Tingkat 2 analasis (Analysis), Tingkat 3 pengurutan, 
Tingkat 3 deduksi Formal dan Tingkat 4 rigor/akurat. Adapun penjelasan dari 
tingkatan dapat dijelaskan sebagai berikut15:
1) Tingkat 1 pengenalan (Visualisasi)
Pada tingkat ini, peserta didik hanya mengenal bangun-bangun 
geometri dan memandang suatu bangun geometri sebagai suatu keseluruhan, 
Misalnya, peserta didik baru mengenal persegi panjang sebagai benda-benda 
yang berbentuk persegi panjang contoh papan tulis, buku, pintu dan lain-
lain. Meskipun peserta didik sudah mengenal nama satu bangun, peserta 
didik belum dapat memahami dan menentukan sifat-sifat dan ciri bangun 
datar.
2) Tingkat 2 (Analisis) 
Pada tingkat ini peserta didik sudah mengenal sifat-sifat suatu bangun 
dengan melakukan pengamatan, pengkuran, eksprimen, menggambar dan 
membuat model. Misalnya, peserta didik sudah mengetahui bahwa sebuah 
                                                            
14Suwito, A., Yuwono, I., Parta, I. N., Irawati, S., & Oktavianingtyas, E. (2016). Solving 
Geometric Problems by Using Algebraic Representation for Junior High School Level 3 in Van 
Hiele at Geometric Thinking Level. International Education Studies, 9(10),h. 27–33.
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bujur sangkar adalah persegi panjang dan semua persegi panjang adalah 
jajar genjang. Tetapi, peserta didik belum mampu untuk melihat hubungan 
atau keterkaitan antara beberapa bangun ruang.
3) Tingkat 3 (Pengurutan)
Pada tingkat ini peserta didik sudah dapat menyusun suatu pemikiran 
secara logis dan dapat memahami hubungan antara ciri satu dengan ciri lain 
pada suatu bangun datar, tetapi belum bisa mengoperasikannya dalam suatu 
sistem matematis. Misalnya peserta didik sudah mengetahui belah ketupat 
itu layang-layang, tetapi peserta didik belum mampu memberikan alasan 
yang rinci jika ditanya mengapa kedua diagonal pada persegi itu tegak lurus 
dan peserta didik hanya dapat menarik kesimpulan tentang bagian yang 
terlihat saja.
4) Tingkat 4 (Deduksi) 
Pada tingkat ini peserta didik sudah dapat memahami peranan 
pengertian-pengertian, definisi-definisi, aksioma-aksioma pada bangun datar 
dan mengambil kesimpulan dari hal-hal khusus secara deduktif. 
5) Tingkat 5 (Rigor/Keakuratan)
Pada tingkatan ini peserta didik sudah mulai memahami pentingnya 
ketepatan dari prinsip dasar dalam suatu pembuktian. Tingkat berpikir ini 
sudah dikategorikan kepada tingkat berpikir tinggi, rumit dan kompleks. 
Bisa dikakan pada tingkat ini tidak semua peserta didik dapat berada di 
tingkat ini dan tidak mengherankan meskipun sudah duduk pada sekolah 
lanjutan, peserta didik masih belum sampai pada tingkat ini.
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Berdasarkan penjelasan mengenai tingkatan (level) Van Hiele, maka disusun 
karerteristik teori Van Hiele yaitu sebagai berikut:16




a. Memandang suatu bangun datar sekedar 
karakteristik visual dan penampakannya.
b. Tidak terfokus pada sifat-sifat objek yang diamati, 
tetapi memandang objek sebagai suatu 
keseluruhan.
c. Belum dapat memahami dan menentukan sifat 
bangun datar serta ciri-ciri atau karekteristik dari 
bangun yang ditunjukan.
d. Sudah mengenal simbol-simbol matematika
e. Sudah memahami rumus matematika.
Tingkat Analasis 2
(Analysis)
a. Mengenal bangun  datar berdasarkan ciri-ciri dari 
masing-masing bangun.
b. Dapat menganalisis bagian-bagian yang ada pada 
suatu bangun datar dan mengamati sifat-sifat yang 
dimiliki oleh unsur-unsur tersebut.
Tingkat 3
Pengurutan 
a. Peserta didik sudah dapat menganalisis jawaban 
benar atau salah.
b. Memahami hubungan antara ciri yang satu dengan  
ciri yang lain pada suatu bangun datar.
b. Memahami pengambilan kesimpulan sederhana, 
tetapi belum memahami pembuktiannya.
Tingkat 4 Deduksi 
Formal
(Deduction)
a. Memahami peranan pengertian-pengertian, defini-
definisi, aksioma-aksioma dan teorema pada 
bangun datar.
b. Mampu menyusun bukti-bukti secara formal dan 
tepat dalam sebuah pembuktian.
Tingkat 5
Rigor/Keakuratan
a. Melakukan penalaran secara formal tentang 
sistem-sistem matematika geometri, tanpa 
membutuhkan model bangun datar yang kongkret 
sebagai acuan.
b. Memahami  bahwa dimungkinkan adanya lebih 
dari satu geometri.
Menurut Van Hiele, semua anak mempelajari geometri dengan melalui tahap-
tahap tersebut, dengan urutan yang sama dan tidak dimungkinkan adanya 
                                                            
16 Farid Razak dan Ahmad Budi Sutrisno, “Analisis Tingkat Berfikir Siswa Berdasarkan 
Teori Van Hiele Pada Materi Dimensi Tiga Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Dependent”, Jurnal 
Edumatica, Vol 07. No 02 . 3 0ktober 2017.
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tingkatan yang diloncati. Akan tetapi, kapan peserta didik akan mulai memasuki 
suatu tingkat yang baru tidak selalu sama antara peserta didik satu dengan yang 
lainnya.17
Van Hiele menjelaskan bahwa tingkat yang lebih tinggi tidak diperoleh guru 
melalui caramah, akan tetapi pemilihan yang metode yang tepat, oleh karena itu 
dalam pembelajaran geometri menurut Van Hiele proses perkembangan dari tahap 
satu ke tahap berikutnya tidak ditentukan oleh umur atau kematangan biologis, 
melainkan lebih bergantung pada pengajaran dan proses belajar yang dilewati oleh 
peserta didik.18
6. Ciri-ciri teori Van Hiele
1) Tingkatan tersebut bersifat rangkaian yang berurutan.
2) Tiap tingkatan memiliki simbol dan bahasa tersendiri.
3) Apa yang implisit pada suatu tingkatan akan menjadi eksplisit pada 
tingkatan berikutnya.
4) Bahan yang diajarkan pada peserta didik diatas tingkatan pemikiran 
mereka akan dianggap sebagai reduksi tingkatan.
5) Kemajuan dari suatu tingkatan ke tingkatan berikutnya lebih tergantung 
pada penglaman pembelajaran bukan pada kematangan atau usia.
6) Peserta didik melangkah berbagai tahapan dan melalui satu tingkatan ke 
tingkatan berikutnya.
                                                            
17 Sugiyarti, “Pengembangan Buku Peserta Didik dengan Mengacu Lima Fase Belajar 
Model Van Hiele pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Laboratorium 
Universitas Malang”. Jurnal Pendidikan Sains Universitas Negeri Malang. Vol.1 No. 1 (25 
Januari 2016). h. 80.
18 Zahra Chairani. “Implikasi Teori Van Hiele dalam Pembelajaran Geometri”. Lentera 
Jurnal Ilmiah Kependidikan”. Vol : 8. No 1. 
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7) Peserta didik akan sulit dalam tingkatan di atasnya apabila peserta didik 
belum paham pada tingkatan sebelumnya.
8) Guru dan bahasa memiliki pengaruh yang krusial pada pengetahuan 
peserta didik.19
7. Kelebihan dan kekurangan teori Van Hiele
1) Kelebihan teori Van Hiele 
(a). Kemampuan pemahaman peserta didik lebih baik.
(b). Kemampuan komunikasi belajar peserta didik lebih baik.
(c). Kecepatan tahap berpindah dari satu tahap berikutnya lebih banyak 
bergantung pada isi dan metode pembelajaran bukan dari usia dan 
kematangan.
(d). Bersifat intrinsik dan ekstrinsik yaitu objek yang masih kurang jelas 
akan menjadi objek yang jelas pada tahap selanjutnya.
2) Kekurang teori Van Hiele
(a). Peserta didik tidak dapat berjalan lancar dari proses pembelajaran 
pada suatu tingkatan sebelumnya yang memungkinkan peserta didik 
untuk berfikir secara intuitif disetiap tingkat sebelumnya.
(b). Apabila tingkat pemikiran peserta didik lebih rendah dari 
pengajaranya, peserta didik akan mengalami kesulitan.
(c). Teori-teori yang dikemukan Van Hiele terlalu sempit karena terlalu 
berfokus pada pembelajaran yang berkaitan geometri saja.
                                                            
19 Epon Nura’aeni, “Pengembangan Kemampuan Komunikasi Geometris Peserta Didik 
Sekolah Dasar Berbasis Teori Van Hiele”, Jurnal Sang Guru, Vol.1, No.2 (12 Februari 2016), 
h.31-32.
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B. Penelitian yang Relevan 
Terkait dalam penelitian yang akan dilkukan oleh peneliti, terdapat beberapa 
peneliti relevan sebelumnya. Sebagai bahan informasi untuk menghindari 
pengulangan hasil temuan maka peneliti mencantumkan beberapa peneliti relevan 
sebelumnya yaitu sebagai berikut:
1. Beni Junedi dengan judul “Penerapan Teori Belajar Van Hiele Pada materi 
Geometri Di Kelas VIII”. Hasil dari penelitiannya diperoleh bahwa 
pembelajaran matematika dengan menggunakan teori Van Hiele pada materi 
geometri secara  umum dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.20  
Persamaannya dengan peneliti sebelumnya dengan sama-sama menggunakan 
teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika. Adapun perbedaannya 
peneliti berfokus pada materi bangun datar.
2. Khusnul Safrina dkk dengan judul “Peningkatan Kemampuan pemecahan 
masalah Geometri melalui Pembelajaran Koperatif Berbasis Teori Van Hiele”. 
Hasil dari penelitiannya diperoleh bahwa peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah geometri peserta didik dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 
berbasis Teori Van Hiele lebih baik dari pembelajaran yang konvensional.21
Adapun perbedaan dari penelitan ini yaitu peneliti tidak menggunakan 
pembelajaran kooperatif.
                                                            
20 Beni Junedi, “Penerapan Teori Belajar Van Hiele Pada Materi Geometri Di Kelas 
VIII”, Jurnal MES (Journal of Mathematics Education and Science), Vol. 3, No. 1. Oktober 2017.
21 Khusnul Safrina, M. Ikhsan, dan Anizar Ahmad, “Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Geometri Melalui Pembelajaran Kooperatif Berbasis Teori Van Hiele,” 
Jurnal Didaktik Matematika 1, no. 1 (17 Mei 2014).
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianda Fertiwi, K,Y Margiat dan Suryani 
dengan judul “Pengaruh Teori Belajar Van Hiele Terhadap Hasil Belajar 
Geometri Siswa SD”.  Hasil penelitiannya diperoleh bahwa Pembelajaran 
dengan menerapkan teori belajar Van Hiele memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar geometri siswa pada materi mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun datar sebesar effect size 1,29 dengan kriteria effect size yang tergolong 
tinggi.22 Perbedaanya peneliti mengukur kemampuan penalaran matematis 
peserta didik dijenjang MTs.
C. Kerangka Berpikir
       Kemampuan penalaran matematis peserta didik MTs mathlaul anwar kecapi 
diproleh hasil nilai ulangan ternyata hasil peserta didik tersebut masih banyak 
yang belum memuaskan. Peserta didik masih belum bisa mencapai standar nilai 
yang ditentukan, sehingga mengakibatkan kurangnya dalam kemampuan 
penalaran matematis dalam pembelajaran matematika terutama pada materi 
bangun datar.
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penalaran matematis peserta didik 
MTs Mathlaul Anwar Kecapi sampai tingkat berapa dalam teori Van Hiele dalam 
pembelajaran matematika terutama materi bangun datar dan untuk mengetahui 
proses berfikir masing-masing dalam menyelesaikan soal bangun datar yang dapat 
membantu guru untuk mengetahui seberapa paham peserta didik yang diberikan 
pengajaran. Selain itu juga bisa dijadikan evaluasi dari guru tersebut untuk 
                                                            
22 Yulianda Fertiwi ,K.Y. Margiati dan Suryani. “Pengaruh Teori Belajar Van Hiele 
Terhadap Hasil Belajar Geometri Siswa Sd”, Jurnal Ilmu Pendidikan. Jilid 3, No 4. (13 Juni 2017).
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menggunakan atau mengambil model, metode, setrategi mengajar yang sesuai 
dengan proses berfikir peserta didiknya.
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
melakukan pengumpulan data dari lembar penyelesaian peserta didik yang 
diberikan oleh peneliti di kelas VIII MTs Mathlaul Anwar Kecapi, selanjutnya 
yang nanti akan dipilih menjadi subyek penelitian berdasarkan hasil skor tes 
peserta didik yang diambil dengan jumlah 5 peserta didik yang mendapatkan hasil 
dengan kategori yang tinggi, sedang dan rendah. Kategori nilai tertinggi akan 
diambil 2 subjek, sedang diambil 1 subjek dan nilai terendah diambil 2 subjek 
yang total keseluruhannya menjadi 5 subjek. Dari hasil tes, wawancara dan 
observasi dilakukan tringulasi. Tringulasi dalam penelitian ini peneliti akan 
menggunakan tringulasi teknik yaitu mencocokan data yang diperoleh dari 
kegiatan hasil tes, wawancara dan observasi tersebut yang bertujuan untuk 
memperoleh data yang valid. Data yang valid dalam penelitian kualitatif yaitu 
tidak ada perbedaan atau sama antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi dengan objek yang diteliti.23 Dalam penelitian ini 
peneliti akan menganalisis data dengan menggunakan model Milles dan 
Huberman meliputi tiga kegiatan yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian 
data dan kesimpulan.
                                                            
23Suherman Suherman, “Kreativitas Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika 
Materi Pola Bilangan dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR),” Al-Jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015):h. 86.
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Gambar 2.1
Bagan yang sudah diolah peneliti (Kerangka Berfikir).24
                                                            
24Mujib Mujib dan Mardiyah Mardiyah, “Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 












Sugiyono mengatakan metode penelitian adalah cara atau upaya ilmiah 
yang dilakukan untuk mendapatkan hasil serta data yang cocok dengan tujuan dan 
kegunaan yang diinginkan.1 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
(qualitative reaserch), karena karakteristik penelitian yang dilakukan sesuai 
dengan ciri-ciri penelitian kualitatif yaitu untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna merupakan data yang 
sebenarnya dan data yang pasti merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan prosedur penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menyelidiki kondisi, keadaan, peristiwa, kegiataan dan lain-
lain sehingga objek penelitian menjadi jelas.2 Penelitian ini dengan harapan agar 
dapat mengetahui dengan lebih cermat kemampuan penalaran matematis peserta 
didik berdasarkan teori Van Hiele.
                                                            
1Sugiyono, “Metode penelitian kombinasi (mixed methods),” Bandung: Alfabeta, 2015.
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2014), h. 4
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di MTs Mathlaul Anwar Kecapi.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukakan pada semester ganjil pada tahun 2019/2020. 
Waktu penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu:
a. Tahap Persiapan
Kegiatan Persiapan yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut 
pengajuan judul, penyusunan proposal penelitian, membuat instrumen 
dan meminta ijin untuk melaksanakan pra penelitian pada bulan Juni 
2018.
b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilakukan kegiatan pengambilan data pada bulan juli 
sampe Agustus.
c. Tahap Penyelesaian
Peneliti mulai menganalisis data yang dikumpulkan, selanjutnya dibuat 
dalam bentuk laporan penelitian.
C. Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil sebanyak 
–banyaknya informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dari berbagai sumber. 
Peneliti menggunakan (purposive sampling) yaitu teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Oleh karena itu sampling ini cocok 
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untuk study kasus yang mana aspek dari kasus tunggal representatif diamati dan 
dianalasis.3
Sampel penelitian ini adalah para peserta didik  kelas VII1 MTs Mathlaul 
Anwar Kecapi tahun ajaran 2019/2020, dengan alasan peserta didik telah 
mendapatkan pelajaran materi bangun datar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan penalaran matematis peserta didik MTs Mathlaul Anwar 
Kecapi sampai tingkat berapa yang ada dalam teori Van Hiele. Oleh karena itu 
pemilihan informan yang harus mempertimbangkan kemampuan penalaran 
matematis peserta didik yang telah dikategorikan dalam penalaran matematis 
tinggi, sedang dan rendah kemudian diambil keseluruhan menjadi 5 subjek.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data atau wadah yang 
biasa digunakan seseorang peneliti yang harus dirancang dan dibuat sedemikian 
rupa yang akan menghasil data empris sebagaimana mestinya.4 Dalam penelitian 
ini ada dua macam instrumen yang digunakan yaitu:
1. Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, yang akan menjadi instrumen atau alatnya 
adalah peneliti itu sendiri.5 Penelitian kualitatif sebagai human instrument 
memiliki tujuan untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
                                                            
3Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 63.
4Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2012), h. 97
5 Ibid : 305.
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analisis data menafsirkan data untuk selanjutnya membuat kesimpulan atas 
judul temanya tersebut. 
Karaterisitik peneliti kualititatif menurut Bogdan and Biklen sebagai 
berikut:
a. Qualitative research has the natural setting as the direct source of data 
and research is the key instrumen. Yang artinya dilakukan pada kondisi
alamiah, langsung ke sumber data dan instrumen kuncinya peniliti itu 
sendiri.
b. Qualitative research is deskriptive. The data collected is in the form of 
words of pictures rather  than number. Yang artinya penelitian kualitatif 
lebih bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau 
gambar sehingga tidak menekankan pada angka.
c. Qualitative research are concered with process rather than simply with 
outcomes or products. Yang artinya penelitian kualitatif lebih menekan 
pada proses daripada produk atau hasil.
d. Qualitative research tend to analyze their data inductively. Yang artinya 
artinya peneliti kualitatif melakukan analisis data secara deduktif.
e. Meaning is of essential to the qualitative approach. Yang artinya lebih 
menekankan makna.
2. Tes
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang bisa digunakan untuk 
mengetahui dan mengukur sesuatu, dengan cara atau aturan yang telah 
ditentukan. Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan untuk mengukur 
33
suatu kemampuan individu atau kelompok.6 Peneliti akan menggunakan tes 
uraian (essay). Tes uraian yaitu berupa tes untuk dapat meningkatkan belajar 
yang memerlukan jawaban bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Tes 
urain bertujuan agar dapat mengetahui hasil kemampuan penalaran matematis 
peserta didik.
Tabel 3.1 







1 . Peserta didik dapat menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanya 
pada soal dengan benar
3
  2.  Peserta didik dapat menuliskan 
yang diketahui saja atau yang 
ditanya saja dengan benar
2
3.  Menuliskan keduanya tapi salah                 1
4 Peserta didik tidak menuliskan 
keduanya
                 0
Mengajukan 
dugaan
1. Peserta didik menuliskan rumus 
langkah penyelesaian dengan 
benar
                 1
2. Peserta didik menuliskan rumus 
tetapi salah atau tidak menuliskan




1. Peserta didik dapat melakukan 
perhitungan matematika dengan 
benar sempurna
               4
2. Peserta didik dapat mengerjakan 
sebagian
               2
3. Peserta didik mengerjakan salah 
semua
               1
Menarik 
kesimpulan
1. Peserta didik memberi 
kesimpulan dengan benar
                 2
2. Peserta didik dapat menuliskan 
kesimpulan sebgaian benar
                 1
3. Peserta didik tidak menuliskan 
kesimpulan
                 0
                                                            
6 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012): 35.
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Skor mentah yang didapatkan akan dirubah menjadi nilai dengan 
menggunakan aturan sebagai berikut:
ܺ= 	ܵ݇݋ݎ	ܲ ݁ݎ݋݈݁ℎܽ݊ܵ݇݋ݎ	ܯܽ݇݅ݏ ݉ܽ 	݈× 100%
Keterangan :
Skor mentah = Skor yang didapatkan peserta didik
Skor maksimal ideal = Skor maksimum.
Tes yang dikatakan baik mempunyai dua persyaratan pokok yaitu validitas 
dan realibilitas. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini sebelumnya diuji 
cobakan terlebih dahulu, setelah itu dihitung uji validitas, realibilitas, daya 
pembeda dan tingkat kesukaran.
a. Validitas
Instrumen yang valid yaitu instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur yang diingkan oleh peneliti tersebut.7
Validitas untuk butir soal dalam penelitian ini menggunakan dua validitas yaitu 
validitas tes secara rasional dan validitas item. Validitas secara rasional 
merupakan validitas yang didapatkan atau diperoleh dari atas hasil pemikiran dan 
dengan berpikir secara logis. Untuk mengetahui hasil belajar sudah atau belumnya 
                                                            
7Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skrips dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 
2011), h.59
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yang memiliki tes secara rasional dapat dilakukan dari dua segi yaitu segi isinya 
(content) dan segi kontruksinya (construct).8
Validitas isi dapat dilakasanakan dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Validitas isi adalah 
validitas yang dilihat dari segi isi tes itu sendiri sebagai alat pengukuran hasil 
belajarnya. Peneliti akan menggunakan validator yang ahli dalam bidang 
pendidikan dan bidang bahasa untuk memvalidasi isi intrumen. Peneliti 
menggunakan 2 dosen matematika sebagai validator untuk memvalidasi isi 
instrumen apakah sudah sesuai atau relevan dengan indikator kemampuan 
penalaran matematis. Jika instrumen soal sudah divalidasi maka instrumen soal 
akan dibagikan kepada responsden yang akan diteliti. Peneliti menghitung 
validitas menggunakan rumus korelasi r Karl Pearson sebagai berikut: 
ݎ௫௬= ∑݊ ௜ܻܺ௜− ∑ ௜ܺ௡௜ୀଵ .∑ ௜ܻ௡௜ୀଵ௡௜ୀଵට[ ∑݊ ௜ܺଶ− (∑ ௜ܺ௡௜ୀଵ )ଶ௡௜ୀଵ ][ ∑݊ ௜ܻଶ− (∑ ௜ܻ௡௜ୀଵ)ଶ௡௜ୀଵ ]
Keterangan: 
rxy    =  Koefesien validitas x dan y
n =  Jumlah peserta didik
∑ݔݕ  =  Jumlah perkalian antara skor x dan skor y 
X =  Skor total x
y =  Skor total y
x2 = Jumlah kuadrat x
                                                            
8Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013): 
h.164.
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y2 = Jumlah kuadrat y
Berikut ini adalah rumus untuk mencari corrected item-total correlation 
coefficient.
ݎ௫(௬ିଵ) = ݎ௫௬ܵ௬− ௫ܵඥܵ ௬ଶ+ ௫ܵଶ− 2ݎ௫௬( ௬ܵ)− ( ௫ܵ)
Keterangan :
ݎ௫௬ : Nilai koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
ݎ௫(௬ିଵ) : Corrected item-total correlation coefficient
n : Banyaknya peserta didik
∑ݔݕ : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y butir soal
∑ݔ : Jumlah seluruh skor x
∑ݕ : Jumlah seluruh skor y
௫ܵ : Standar deviasi butir / item soal ke – i
௬ܵ : Standar deviasi total.
Nilai ݎ௫௬adalah koefisien korelasi dari setiap butir soal sebelum dikoreksi. 
Setelah mendapatkan harga koefisien validitas selanjutnya harga koefisien 
validitas diintepretasikan terhadap kriteria menggunakan tolak ukur mencari 
angka korelasi “r” product moment	(ݎ௫௬), dengan derajat kebebasan sebesar (N-2) 
pada taraf signifikan ߙ= 0,05 dengan menggunakan ketentuan jika		ݎ௫(௬ିଵ) ≥
	ݎ௧௔௕௘௟maka soal dapat dinyatakan valid. Sebaliknya jika ݎ௫(௬ିଵ) < 	ݎ௧௔௕௘௟maka 
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soal tes dinyatakan tidak valid.9 Dalam penelitian ini soal yang akan digunakan 
adalah soal yang valid atau ݎ௫௬≥ 	ݎ௧௔௕௘௟.
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Sebuah tes terpercaya adalah dikatakan ketika apabila hasil yang diperoleh
sebuah tes itu bernilai konstan atau tetap. Reliabel adalah nilai  ketetapan hasil 
yang telah dicapai oleh suatu alat ukur, walaupun digunakan dengan berulang kali 
pada objek yang serupa atau berlainan. Untuk menentukan reliabilitas dalam 
penelitian ini digunakan rumus Alpha yaitu:
ݎଵଵ= ቀ ݊−݊ 1ቁቆ1− ∑ ௜ܵଶ௡௜ୀଵ௧ܵଶ ቇ
Keterangan: 
rଵଵ : Reliabilitas instrumen tes
n : Banyaknya butir soal
∑ ௜ܵଶ௡௜ୀଵ : Varians skor butir ke-iS୲ଶ : Varians total.
Rumus untuk varians butir ke-i
௜ܵଶ= ∑ ݔ௜ଶ௡௜ୀଵ − (∑ ݔ௜௡௜ୀଵ )ଶ݊݊
                                                            
9Sumarna Supranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Intepretasi Hasil Tes 
implementasi Kurikulum  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h.12.
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Rumus untuk varians total
௧ܵଶ= ∑ ݔ௧ଶ௡௜ୀଵ − (∑ ݔ௧௡௜ୀଵ )ଶ݊݊
Keterangan :
௜ܵଶ : Varians butir ke-i
௧ܵଶ : Varians total
∑ ݔ௜ଶ௡௜ୀଵ : Jumlah kuadrat butir ke-i
∑ ݔ௧ଶ௡௜ୀଵ : Jumlah total kuadrat butir ke-i
∑ ݔ௜௡௜ୀଵ : Jumlah butir soal ke-i
∑ ݔ௧௡௜ୀଵ : Jumlah total butir ke-i
Dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (rଵଵ)	
umumnya menggunakan patokan sebagai berikut.
1) Apabila rଵଵsama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya telah memiliki reliabilitas yang 
tinggi ( reliable).
2) Apabila rଵଵlebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar yang 
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang 
tinggi (un-reliable).10
                                                            
. 10Novallia dan Muhamad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung: 
Anugrah Utama Raharja, 2013): h. 39.
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c. Daya Pembeda
Uji daya beda merupakan uji yang dipakai untuk melihat kemampuan soal 
tersebut, untuk membedakan peserta didik yang berada pada kategori rendah dan 
kategori tinggi kemampuannya.11 Indeks yang dapat mengukur perbedaan itu 
adalah daya pembeda (item discrimination). Daya pembeda soal berkisar antara -1 
sampai dengan +1. Tanda negatif artinya kelompok peserta didik berkemampuan 
rendah yang menjawab benar soal tertentu lebih banyak dari kelompok siswa 
berkemampuan tinggi.12
Daya pembeda soal uraian dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai 
berikut:13
ܦܲ	= 	ܯ ݁ܽ ஺݊− 	ܯ ݁ܽ ஻݊ܵ݇݋ݎ	ܯܽ݇݅ݏ ݉ݑ݉
Keterangan:
	ܦ  ܲ            =  Daya pembeda soal uraian.
ܯ݁ܽ ஺݊          =  Rata-rata skor peserta didik kelompok atas.
ܯ݁ܽ ஻݊           =  Rata-rata skor peserta didik kelompok bawah.
ܵ݇݋ݎ	ܯܽ݇݅ݏ ݉ݑ݉    = Skor maksimum yang ada pada pedoman 
                    penskoran.
Soal yang baik atau diterima memiliki daya pembeda soal di atas 0,25, 
dengan alasan soal tersebut dapat membedakan kelompok peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah merupakan soal-soal yang ada 
pada kategori cukup yaitu soal pada indeks kesukaran kisaran 0,20 < DP ≤ 0,40, 
                                                            
11 Ibid.,h. 389.
12Dra. Rahma Zulaiha M.A, Analisis Soal Secara Manual (Jakarta: PUSPENDIK, 2008), 
h. 27.
13 Ibid., h. 28
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d. Tingkat Kesukaran
Mengkaji soal dengan kriteria kesukarannya supaya didapatkan soal yang 
temasuk mudah, sedang, serta sukar termasuk cara menganalisis tingkat 
kesukaran. Tingkat kesukatan adalah proporsi peserta didik yang menjawab benar 
pada tes yang diberikan yang berkisar antara 0 sampai dengan 1. Makin besar 
tingkat kesukaran maka makin mudah soal tersebut, sebaliknya makin kecil 
tingkat kesukaran maka makin sukar soal tersebut. Menurut klasifikasi Puspendik 
tingkat kesukaran soal diperoleh dengan perhitungan dengan menggunakan 
rumus15: 
ܶܭ		= 		 ܯ ݁ܽ ݊ܵ݇݋ݎ	ܯܽ݇݅ݏ ݉ݑ݉
Keterangan: 
TK       = Tingkat Kesukaran
                                                            
14Sugiyono, Op.Cit, h.180.
15Ibid., h. 34
Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,70< ܦܣ≤ 1,00 Sangat Baik
0,40 < ܦܣ≤0,70 Baik
0,20 < ܦܣ≤0,40 Cukupܦܣ≤ 0,20 Jelek
Negatif Sangat Jelek
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  Mean       = Rata-rata skor peserta didik
  Skor Maksimum    = Skor maksimum yang ada pada pedoman   
         penskoran.
Tingkat kesukaran biasanya dibagi menjadi 3 kategori yaitu soal sukar, 
sedang dan mudah. Penginterpretasi terhadap tingkat kesukaran tes menggunakan 
kriteria Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen adalah16 :
Tabel 3.4
Interprestasi Tingkat Kesukaran
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Dari tabel 3.4 dapat dilihat bahwa suatu instrumen soal dikatakan sukar jika 
P<0,30. Dikategorikan soal yang sedang apabila 0,30	≤	P	≤ 0,70 dan 
dikategorikan soal yang mudah jika P> 0,70. Instrumen soal yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan 30% soal sukar, 40% soal sedang 
dan 30% soal mudah.
E. Teknik Pengumpulan Data
       Dalam penelitian ini dengan menggunakan 4 metode yaitu:
1. Metode Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
                                                            
16 Ibid.,
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percakapan satu orang atau lebih yang berupa percakapan dan tanya 
jawab.17 Wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah wawancara 
semiterstruktur (penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin 
mengeksplorasi informasi secara holistik dan jelas dari informan). 
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penalaran 
matematis peserta didik berdasarkan teori Van Hiele dengan lebih dalam. 
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan alat perekam suara seperti 
(handphone).
2. Metode Observasi
Observasi atau yang disebut dengan pengamatan terhadap pola 
prilaku manusia dalam situasi tertentu untuk memperoleh informasi 
tentang kegiatan-kegiatan yang diinginkan. Peneliti melakukan observasi 
di MTs Mathlaul Anwar Kecapi dengan cara mengamati langsung proses 
pembelajaran dikelas untuk mengetahui bagaimana proses kegiatan 
belajar mengajar mata pelajaran matematika di MTs tersebut dan peneliti 
akan mengamati peserta didik dalam menyelesaikan soal yang diberikan.
3. Tes Tertulis
Tes merupakan cara atau langkah-langkah yang ditempuh dalam 
rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang dapat 
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa 
pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang 
harus dikerjakan), sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari hasil 
                                                            
17Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip-Teknik-Prosedur, (Bandung: Pt Remaja 
Rosakarya), h. 157
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pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah 
laku maupun tertulis.18
Tes tertulis diadakan sebagai instrumen untuk memperoleh 
informasi tentang kemampuan penalaran matematis peserta didik. Tes 
tertulis kemampuan penalaran matematis dibuat dengan pedoman 
indikator penalaran matematis dan materi yang digunakan yaitu 
berkaitan tentang bangun datar. Jumlah tes tertulis ada 5 soal dalam 
bentuk uraian dengan bertujuan untuk mengetahui penalaran matematis 
peserta didik MTs Mathlaul Anwar Kecapi sampai tingkat berapa level 
dalam Teori Van Hielle dalam menyelesaikan permasalahan bangun 
datar.
Penelitian ini menggunakan tes berbentuk essay (uraian). Tes 
uraian yang diberikan sebanyak 5 soal yang telah diujikan validitas, 
reliabelitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya disusun oleh 
peneliti berdasarkan buku yang digunakan dan dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing.
4. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara dalam mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel dan catetan peristiwa yang sudah berlalu yang 
dapat berupa catetan, transip, buku, gambar-gambar dan karya-karya 
dari seseorang. 
                                                            
18 Sudijono, Op. Cit: 67.
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F. Teknik Validitas Data
Validitas data merupakan unsur atau sesuatu yang tidak terpisahkan dalam 
penelitian kualitatif dan juga dapat untuk memantapkannya derajat kepercayaan 
dari data tersebut. Kriteria data dalam penelitian kualitatif dalam meriksa 
keabsahan data sehingga data tidak cacat (Invalid) yaitu derajat kepercayaan 
(credibelity), ketralihan (Tranferbility) kebergantungan (dependability) dan 
kepastian (Confirmability).19
Penelitian kualitatif memiliki beberapa teknik dalam memeriksa kebenaran 
data adalah:
a. Perpanjangan keikutsertaan
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sekaligus menjadi instrumen. 
Keikutsertaan merupakan sangat penting dalam pengumpulan data. 
Memiliki jangka yang waktu yang singkat melainkan dalam waktu yang 
diperpanjang.
b. Ketekunan atau keajegaan pengamatan
Merupakan untuk mencari atau mengumpulkan data yang secara 
konsisten, yang berarti peneliti harusnya mengadakan pengamatan dengan 
konstan, teliti sekalian rinci.
c. Tringulasi menurut sugiyono merupakan teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan dengan 
tringulasi dan dapat mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan serta berbagai sumber data. Peneliti akan menggunakan 
                                                            
19PROF.DR.LEXY J,M.A, Metologi Penelitian Kualitatif (PT REMAJA 
ROSDAKARYA, 2016). h, 324
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tringulasi teknik agar data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan 
pasti, sehingga data akan lebih meningkatkan data yang kuat bila dengan 
hanya satu pendekatan saja.
G. Teknik Analisis Data
        Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu.20 Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data 
secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara  memproses data yang telah ditranskripsikan melalu 
proses reduksi data yang akan disaring dan disusun kembali, dipaparkan, 
diverivikasi dan dibuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Analisis data memiliki tujuan agar dapat mempermudah  
peneliti mengatur data yang harus disimpan atau harus disampingkan yang tidak 
dibutuhi oleh peneliti. Peneliti menggunakan analisis data model Miles and 
Huberman dilakukan secara interaktif dan secara terus menerus sampai tuntas 
sehingga datanya jenuh.
  Proses Analisis data dilakukan menelaah seluruh data dari berbagai sumber
seperti dari hasil tes, wawancara, observasi yang telah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen resmi, foto, rekaman dan lain-lainnya. Adapun tahap-tahap 
interaktif dalam analisis data selama di lapangan sebagai berikut.21
                                                            
20 Sugiyono, Op. Cit: 333.
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Gambar 2.2
Komponen dalam analisis data (interactive model)
1. Tahap Pengumpulan Data (Data Colection)
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan 
data mengenai bagaimana penalaran matematis peserta didik MTs 
berdasarkan teori Van Hiele, yang melalui metode tes, wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Keempat metode tersebut dilakukan terhadap 
subjek (informan) yang akan memberi penjelasan mengenai permasalahan 
yang diteliti.
2. Tahap Reduksi Data (Data Reduction)
      Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, maka dari itu peneliti 
harus mencatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan 
maka jumlah data akan banyak, komplek dan rumit, maka dari itu 
diperlukan analisis data melalui reduksi data. Pada proses ini peneliti 
mereduksi data yang ditemukan pada tahap 1 untuk memfokuskan pada 
masalah tertentu. Peneliti akan mereduksi data menyortir dengan cara 
memilih data yang menarik, penting, berguna dan baru. 








3. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data adalah menemukan atau menjelaskan data yang 
ditemukan sehingga dapat diketahui profil penalaran peserta didik didalam 
menyajikan pernyataan matematis secara tertulis. Penyajian data yaitu 
mengidentifikasi dan menjelaskan data yang ditemukan sehingga dapat 
diketahui peserta didik dalam menyajikan pernyataan matematis secara 
tertulis, memanipulasi matematika, mengajukan dugaan dan menarik 
kesimpulan. Data yang disajikan dapat berupa kalimat sistematis, tabel atau 
bagan dan lain-lainnya.
4. Tahap Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing/verivication)
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif Menurut Miles and 
Huberman penarikan kesimpulan adalah kesimpulan awal yang masih 
merupakan data yang bersifat sementara akan berubah dan dapat berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap 
berikutnya. Tetapi, apabila memiliki kesimpulan pada tahap awal, didikung 
oleh bukti-bukti yang valid maka dapat disimpulkan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 





Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa, berdasarkan karetristik dalam teori Van Hiele subjek S1 dan S2 berada
pada tingkat 3 pengurutan yaitu sudah mengenal bentuk, simbol-simbol, sifat-sifat 
dan sudah mengurutkan hubungan suatu bangun yang berhubungan satu sama 
lain. S3 berada pada tingkat 2 (Analisis) sudah mengenal bentuk, simbol-simbol 
dan sifat-sifatnya dari bangun datar. Subjek S4 dan S5 berada pada tingkat 1
pengenalan (Visiualisasi) yaitu hanya mengenal bentuk dan simbol dari 
matematika.
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi sekolah hendaknya memfasilitasi dan mendorong guru dalam 
mengembangkan potensi, untuk meningkatkan kemampuan dalam menerapkan 
strategi pembelajaran yang mampu digunakan meskipun terdapatperbedaan 
kecerdasan, keterampilan, dan tingkat berpikir peserta didik. Bertujuan agar 
guru dapat mengeksplor kemampuan yang dimiliki peserta didik.
2. Bagi guru hendaknya dapat menyuguhkan materi sesuai dengan tahap berpikir 
Van Hiele agar peserta didikdapat memahami geometri mulai dariperkenalan 
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dasar hingga kompleks. Guru juga dapat membantu peserta didik yang 
kesulitan berimajinasi dalam penalaran yang dimiliki peserta didik
3. Bagi peserta didik hendaknya dapat memanfaatkan alat peraga di sekolah yang 
telah disediakan agar dapat memudahkan peserta didikdalam memahami 
bangun dari berbagai sisi. peserta didik diharapkan aktif dalam diskusi 
kelompok maupun individu dalam berlatih mengerjakan soal-soal yang 
bervariasi sehingga dapat meningkatkan keterampilan yang dimilikinya. Selain 
itu, sesuai dengan tahap berpikir Van Hiele peserta didik hendaknya belajar 
dan berlatih soal geometri mulai dari konsep dasar hingga kompleks.
4. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut, dapat melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematis, 
yang dapat berupa metode mengajar ataupun produk yang memudahkan guru 
dalam mengajar. 
DAFTAR PUSTAKA
Anggoro, Bambang Sri. “Analisis Persepsi Siswa SMP terhadap Pembelajaran 
Matematika ditinjau dari Perbedaan Gender dan Disposisi Berpikir Kreatif 
Matematis.” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2.
Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 
2013.
Budiyono, Penilaian Hasil Belajar (Universitas Sebelas Maret: Program Pasca 
Sarjana 2011), h.13
Daryanto. Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2012.
Farida, Farida. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Komunikasi Matematis Peserta 
Didik Kelas Viii Mts Guppiibabatan Lampung Selatan Tahun Pelajaran.” 
Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (18 Desember 2015): 
111–20. 
Gunantara, Gede, I. Made Suarjana, dan Putu Nanci Riastini. “Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V.” MIMBAR PGSD 
Undiksha 2, no. 1 (2014).
Hadi, Windia. “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa Smp Melalui 
Pembelajaran Discovery Dengan Pendekatan Saintifik.” Kalamatika
Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (3 Mei 2016): 93–108. 
Hamidah, Khusnul, dan Suherman Suherman. “Proses Berpikir Matematis Siswa 
Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Di Tinjau Dari Tipe 
Kepribadian Keirsey.” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 
(20 Desember 2016): 
Harlinda Fatmawati, Mardiyana Mardiyana, dan Triyanto Triyanto, “Analisis 
Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat (Penelitian 
pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran 
2013/2014),” Jurnal Pembelajaran Matematika 2, no. 9 (15 November 
2014).
Khusnul Safrina, M. Ikhsan, dan Anizar Ahmad, “Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Geometri Melalui Pembelajaran Kooperatif Berbasis 
Teori Van Hiele,” Jurnal Didaktik Matematika 1, no. 1 (17 Mei 2014).
Kurniasari, Intan, Rosida Rakhmawati, dan Jamal Fakhri. “Pengembangan E-
Module Bercirikan Etnomatematika pada Materi Bangun Ruang Sisi 
Datar.” Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 1, no. 
3 (28 Desember 2018): 227–35.
Hasratuddin, “Pembelajaran Matematika Sekarang Dan Yang Akan Datang 
Berbasis Karakter”, Jurnal Didaktik Matematika 1, No. 2 (September 
2014): h. 30.
Mujib Mujib dan Mardiyah Mardiyah, “Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
Berdasarkan Kecerdasan Multiple Intelligences,” Al-Jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika 8, no.2 (2017): 187-196.
Netriwati, Netriwati. “Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahkan 
Masalah Matematis Menurut Teori Polya.” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 2 (20 Desember 2016): 181–90. 
Nur’aini Muhassanah, “Analisis Ketrampilan Peserta Didik Dalam Memecahkan 
Masalah Geometri Berdasarkan Tingkat Berpikir Van Hiele:, Jurnal 
Elektronik Pembelajaran Matematika FKIP UNS, Vol. 2, No.1 (12 
Februari 2016), h. 57.
Novallia, dan Muhamad Syazali. Olah Data Penelitian Pendidikan. Bandar 
Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2013.
PROF.DR.LEXY J,M.A. Metologi Penelitian Kualitatif. PT REMAJA 
ROSDAKARYA, 2016.
Suwito, A., Yuwono, I., Parta, I. N., Irawati, S., & Oktavianingtyas, E. (2016). 
Solving Geometric Problems by Using Algebraic Representation for 
Junior High School Level 3 in Van Hiele at Geometric Thinking Level. 
International Education Studies, 9(10), 27–33.
Purwanti, Ramadhani Dewi, Dona Dinda Pratiwi, dan Achi Rinaldi. “Pengaruh 
Pembelajaran Berbatuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis ditinjau dari Gaya Kognitif.” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 1 (13 Juni 2016): 115–22. 
Putra, Rizki Wahyu Yunian. “Pembelajaran Matematika Dengan Metode 
Accelerated Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran 
Adaptif.” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (20 Desember 
2016): 211–20.
Rakhmawati, Rosida. “Aktivitas Matematika Berbasis Budaya Pada Masyarakat 
Lampung.” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (20 
Desember 2016): 221–30.
Rejeki, Sri. “Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Teori Van Hiele 
Untuk Meningkatkan Ketrampilan Dasar Geometri Siswa Kelas VII C 
SMP Al-Irsyad Surakarta Pada Materi Segitiga”. (Skripsi UNS, Surakarta, 
2014). H.21-22.
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 63
Rohana, Rohana. “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa 
Calon Guru Melalui Pembelajaran Reflektif.” Infinity Journal 4, no. 1 (1 
Februari 2015): 105–19. 
Roqib, Moh. Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: LkiS Printing Cemerlang, 8.
Setiawan, Agus. “Hubungan Kausal Penalaran Matematis terhadap Prestasi 
Belajar Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar ditinjau dari 
Motivasi Belajar Matematika Siswa.” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 1 (10 Juni 2016): 91–100. 
Sudjana, Nana. Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2012), h. 97.
Suherman Suherman, “Kreativitas Siswa Dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Materi Pola Bilangan dengan Pendekatan Matematika 
Realistik (PMR),” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 
(2015): 86.
Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011).
Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2013.
Sugiyarti, “Pengembangan Buku Peserta Didik dengan Mengacu Lima Fase 
Belajar Model Van Hiele pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII 
SMP Laboratorium Universitas Malang”. Jurnal Pendidikan Sains 
Universitas Negeri Malang. Vol.1 No. 1 (25 Januari 2016). H.80.
Sugiyono. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D. Bandung: 
Alfabeta, 2015.
Sulistiawati, Sulistiawati, Didi Suryadi, dan Siti Fatimah. “Desain Didaktis 
Penalaran Matematis untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMP pada 
Luas dan Volume Limas.” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 6, 
no. 2 (29 Desember 2015): 135–46. 
Sumartini, Tina Sri. “Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa melalui 
pembelajaran berbasis masalah.” Jurnal Mosharafa 4, no. 1 (2018): 1–10.
Supriadi, Nanang. “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Madrasah 
Tsanawiyah (MTs),” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 
(18 Desember 2015): 99–110.
Syutharidho, Syutharidho, dan Rosida Rakhmawati. “Pengembangan Soal 
Berpikir Kritis Untuk Siswa Smp Kelas Viii.” Al-Jabar : Jurnal 
Pendidikan Matematika 6, no. 2 (18 Desember 2015): 219–27. 
Umar, Husein, Metode Penelitian Untuk Skrips dan Tesis Bisnis (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), h.59
Utami, Nita Putri. “Kemampuan penalaran matematis siswa Kelas XI IPA SMAN 
2 Painan melalui penerapan pembelajaran think pair square.” Jurnal 
Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2014).
Wulandari, Putri, Mujib Mujib, dan Fredi Ganda Putra. “Pengaruh Model 
Pembelajaran Investigasi Kelompok berbantuan Perangkat Lunak Maple 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.” Al-Jabar : Jurnal 
Pendidikan Matematika 7, no. 1 (8 Juni 2016): 101–6. 
Yusnita, Irda, Ruhban Masykur, dan Suherman Suherman. “Modifikasi Model 
Pembelajaran Gerlach dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman 
Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis.” Al-
Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (16 Juni 2016): 29–38. 
Zaenab, Siti. “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 
Pendekatan Problem Posing Di Kelas X IPA 1 SMA Negeri 9 Malang.” 
JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran) 1, no. 1 (15 Agustus 2015): 90–97.
Lampiran 8




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Adi Firmansyah 4 4 4 4 4 8 0 4 4 4 40
2 angga Saputra 3 4 8 4 4 8 8 4 4 4 51
3 Adi Berkah 10 3 0 8 8 8 0 3 8 3 51
4 Agung Pratama 10 10 8 8 4 3 8 10 8 10 79
5 Alya Hafiza 10 8 0 8 3 10 4 0 8 3 54
6 Azalia Daim 10 3 10 10 10 8 4 3 10 3 71
7 Bagas Prasetio 10 3 8 8 6 8 8 4 8 3 65
8 Bagas Wijaya 10 4 4 8 10 4 3 4 8 4 59
9 Daffa Pranaja 0 3 0 8 0 0 0 3 8 3 25
10 Dina Lafita 10 8 10 10 3 10 3 8 10 8 80
11 Elfani Desta 0 0 3 4 0 4 3 0 4 0 18
12 Farsya Bani 0 0 0 3 10 0 0 0 3 0 16
13 Gusti Pahlevi 4 10 8 4 0 3 0 0 4 0 33
14 Galang 8 0 4 0 0 3 0 0 0 4 19
15 Gusti Pahlevi 10 3 8 4 0 4 4 3 4 3 43
16 Hendra Jaya 0 4 0 3 4 0 4 3 3 4 22
17 Hidyatulah 8 4 0 8 0 0 0 4 8 4 40
18 Ilham Kurnia 10 4 0 3 3 3 0 0 3 4 34
19 Indriwati 10 10 8 3 0 0 8 0 3 3 45
20 Mardiyansah 0 3 0 0 3 0 3 0 4 3 16
21 Mefira 8 10 0 0 0 0 0 3 3 3 27
22 Melly Maulina 10 3 3 0 0 8 8 0 0 3 35
23 Meri Saputri 10 10 0 4 0 0 4 0 4 3 35
24 Novi Fitriyani 4 0 3 3 0 8 4 4 3 4 33
25 Restu Pratama 10 8 10 0 4 0 0 0 3 4 39
26 Salsabila 10 10 8 3 0 4 4 4 3 4 50
27 Saras puja 10 0 4 4 3 4 8 8 3 8 52
28 Sulistiawati 10 0 3 4 0 0 0 0 4 0 21
Jumlah 199 129 114 126 79 108 96 68 135 99
r hitung 0,60 0,37 0,61 0,70 0,38 0,59 0,49 0,71 0,67 0,64
SY 4,01 3,63 3,77 3,12 3,35 3,59 2,95 2,81 2,76 2,25
SX 16,10 13,21 14,22 9,74 11,19 12,87 8,70 7,88 7,63 5,07
rxy-1 0,41 0,10 0,40 0,47 0,09 0,36 0,17 0,45 0,38 0,25
r tabel 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37
kriteria V TV V V TV TV TV V V TV
Keterangan V     = Valid
        TV  = Tidak Valid
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS TIAP BUTIR SOAL
Rumus yang digunakan product moment pearson, yaitu:
ݎ௫௬= ∑݊ ௜ܺ௡௜ୀଵ ௜ܻ− ∑ ௜ܺ௡௜ୀଵ .∑ ௜ܻ௡௜ୀଵට[ ∑݊ ௜ܺଶ௡௜ୀଵ − (∑ ௜ܺ௡௜ୀଵ )ଶ][ ∑݊ ௜ܻଶ௡௜ୀଵ − (∑ ௜ܻ௡௜ୀଵ)ଶ]
Berikut ini adalah rumus untuk mencari corrected item-total correlation 
coefficient:
ݎ௫(௬ିଵ) = ݎ௫௬ܵ௬− ௫ܵටܵ ௬ଶ+ ௫ܵଶ− 2ݎ௫௬൫ܵ௬൯( ௫ܵ)
Keterangan:
ݎ௫(௬ିଵ) : Corrected item-total correlation coefficient
ݎ௫௬       : Nilai koefisien korelasi pada butir/item soal ke-i sebelum dikoreksi
௫ܵ        : Standar deviasi butir/item soal ke-i
௬ܵ         : Standar deviasi total
Berikut perhitungan validitas no 1
NO NAMA X Y XY ࢄ૛ ࢅ૛
1 Adi Firmansyah 4 40 160 16 1600
2 angga Saputra 3 51 153 9 2601
3 Adi Berkah 10 51 510 100 2601
4 Agung Pratama 10 79 790 100 6241
5 Alya Hafiza 10 54 540 100 2916
6 Azalia Daim 10 71 710 100 5041
7 Bagas Prasetio 10 65 650 100 4225
8 Bagas Wijaya 10 59 590 100 3481
9 Daffa Pranaja 0 25 0 0 625
10 Dina Lafita 10 80 800 100 6400
11 Elfani Desta 0 18 0 0 324
12 Farsya Bani 0 16 0 0 256
13 Gusti Pahlevi 4 33 132 16 1089
14 Galang 8 19 152 64 361
15 Gusti Pahlevi 10 43 430 100 1849
16 Hendra Jaya 0 22 0 0 484
17 Hidyatulah 8 40 320 64 1600
18 Ilham Kurnia 10 34 340 100 1156
19 Indriwati 10 45 450 100 2025
20 Mardiyansah 0 16 0 0 256
21 Mefira 8 27 216 64 729
22 Melly Maulina 10 35 350 100 1225
23 Meri Saputri 10 35 350 100 1225
24 Novi Fitriyani 4 33 132 16 1089
25 Restu Pratama 10 39 390 100 1521
26 Salsabila 10 50 500 100 2500
27 Saras puja 10 52 520 100 2704
28 Sulistiawati 10 21 210 100 441
Jumlah 199 1153 9395 1849 56565
S 3.32635 12.1875ࡿ૛ 11.0646 148.535
ݎ௫௬= 	݊∑ ௜ܻܺ௜௡௜ୀଵ − 	∑ ௜ܺ.∑ ௜ܻ௡௜ୀଵ௡௜ୀଵටൣ 	݊∑ ௜ܺଶ− (∑ ௜ܺ)௡௜ୀଵ ଶ௡௜ୀଵ ൧ൣ 	݊∑ ௜ܻଶ− (∑ ௜ܻ)௡௜ୀଵ ଶ௡௜ୀଵ ൧
ݎ௫௬= 26(5554) − (124)(984)ඥ[26(868))− 15376][26	(40954)− (968256)]





Berikutnya menentukan corrected item-total coefficient dengan menggunakan 
rumus
ݎ௫(௬ିଵ) = ௥ೣ ೤ௌ೤ି ௌೣටௌ೤మାௌೣమି ଶ௥ೣ೤൫ௌ೤൯(ௌೣ)	
ݎ௫(௬ିଵ) = (଴,଼ହ)(ଵଶ,ଵ଼)଼ (ିଷ,ଷଶ଺ସ)ඥଵସ,଼ହସାଵଵ,଴଺ହିଶ(଴,଼ହ)(ଵଶ,ଵ଼)଼(ଵଵ,଴଺ହ)
ݎ௫(௬ିଵ) = ଵ଴,ଷହ଺.ସ଻ସඥଵସ,଼ହସାଵଵ,଴଺ହିଶ(଴,଼ହ)(ଵଶ,ଵ଼)଼(ଷ,ଷଶ଺ସ)
ݎ௫(௬ିଵ) = ଵ଴,ଷହ଺.ସ଻ସ√ଽ଴,଻ଵସ
ݎ௫(௬ିଵ) = 0,74  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh ݎଵ(௬ିଵ) = 0,74 ≥
ݎ(଴,଴ହ;ଶ଺ିଶ) = 	0,33 maka disimpulkan soal butir 3 adalah valid.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Adi Firmansyah 4 4 4 4 4 8 0 4 4 4 40
2 angga Saputra 3 4 8 4 4 8 8 4 4 4 51
3 Adi Berkah 10 3 0 8 8 8 0 3 8 3 51
4 Agung Pratama 10 10 8 8 4 3 8 10 8 10 79
5 Alya Hafiza 10 8 0 8 3 10 4 0 8 3 54
6 Azalia Daim 10 3 10 10 10 8 4 3 10 3 71
7 Bagas Prasetio 10 3 8 8 6 8 8 4 8 3 65
8 Bagas Wijaya 10 4 4 8 10 4 3 4 8 4 59
9 Daffa Pranaja 0 3 0 8 0 0 0 3 8 3 25
10 Dina Lafita 10 8 10 10 3 10 3 8 10 8 80
11 Elfani Desta 0 0 3 4 0 4 3 0 4 0 18
12 Farsya Bani 0 0 0 3 10 0 0 0 3 0 16
13 Gusti Pahlevi 4 10 8 4 0 3 0 0 4 0 33
14 Galang 8 0 4 0 0 3 0 0 0 4 19
15 Gusti Pahlevi 10 3 8 4 0 4 4 3 4 3 43
16 Hendra Jaya 0 4 0 3 4 0 4 3 3 4 22
17 Hidyatulah 8 4 0 8 0 0 0 4 8 4 40
18 Ilham Kurnia 10 4 0 3 3 3 0 0 3 4 34
19 Indriwati 10 10 8 3 0 0 8 0 3 3 45
20 Mardiyansah 0 3 0 0 3 0 3 0 4 3 16
21 Mefira 8 10 0 0 0 0 0 3 3 3 27
22 Melly Maulina 10 3 3 0 0 8 8 0 0 3 35
23 Meri Saputri 10 10 0 4 0 0 4 0 4 3 35
24 Novi Fitriyani 4 0 3 3 0 8 4 4 3 4 33
25 Restu Pratama 10 8 10 0 4 0 0 0 3 4 39
26 Salsabila 10 10 8 3 0 4 4 4 3 4 50
27 Saras puja 10 0 4 4 3 4 8 8 3 8 52
28 Siti 10 0 3 4 0 0 0 0 4 0 21
Jumlah 199 129 114 126 79 108 96 68 135 99






HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL
Rumus reliabilitas yang digunakan adalah rumus Cronbach Alpha sebagai berikut:
ݎଵଵ= ቂ ݊−݊ 1ቃቈ1 − 	∑ݏ௜ଶݏ௧ଶ቉
Keterangan :
r : reliabilitas instrumen
n : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑ ݏ௜ଶ௡௜ୀଵ : varian skor butir ke-i
ݏ௧ଶ : varians total.
Dimana varians item : ݏ௜ଶ= ∑ ௑೔మ೙೔సభ ൫ି∑ ೉೙೔సభ൯మಿே
varians total : ݏ௧ଶ= ∑ ௑೟మ೙೔సభே − 	൫∑ ௑೟೙೔సభ ൯మே
Sehingga :
	݊					= 	10
∑ ݏ௜ଶ௡௜ୀଵ = 106,61
ݏ௧ଶ				= 336,52
ݎଵଵ= ൤ 1010− 1൨൤1 − 	106,61336,52൨
ݎଵଵ= [1,111][0,6624]
ݎଵଵ= 0,76
Suatu instrumen dikatakan memiliki reliabilitas tinggi jika dan hanya jika 
ݎଵଵ≥ 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan Cronbach Alpha
tersebut didapat ݎଵଵ= 0,76	, sehingga instrumen test bersifat reliabel dan 
instrumen soal dapat digunakan.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Dina Lafita 10 8 10 10 3 10 8 3 10 8 80
2 Agung Pratama 10 10 8 8 4 3 10 8 8 10 79
3 Azalia Daim 10 3 10 10 10 8 3 4 10 3 71
4 Bagas Prasetio 10 3 8 8 6 8 3 8 8 3 65
5 Bagas Wijaya 10 4 4 8 10 4 4 3 8 4 59
6 Alya Hafiza 10 8 0 8 3 10 0 4 8 3 54
7 Saras puja 10 0 4 4 3 4 8 8 3 8 52
8 angga Saputra 3 4 8 4 4 8 4 8 4 4 51
9 Adi Berkah 10 3 0 8 8 8 3 0 8 3 51
10 Salsabila 10 10 8 3 0 4 4 4 3 4 50
11 Indriwati 10 10 8 3 0 0 0 8 3 3 45
12 Gusti Pahlevi 10 3 8 4 0 4 3 4 4 3 43
13 Adi Firmansyah 4 4 4 4 4 8 4 0 4 4 40
14 Hidyatulah 8 4 0 8 0 0 4 4 8 4 40





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
15 Restu Pratama 10 8 10 0 4 0 0 0 3 4 39
16 Melly Maulina 10 3 3 0 0 8 0 8 0 3 35
17 Meri Saputri 10 10 0 4 0 0 0 4 4 3 35
18 Ilham Kurnia 10 4 0 3 3 3 0 4 3 4 34
19 Gusti Pahlevi 4 10 8 4 0 3 0 0 4 0 33
20 Novi Fitriyani 4 0 3 3 0 8 4 4 3 4 33
21 Mefira 8 10 0 0 0 0 3 0 3 3 27
22 Daffa Pranaja 0 3 0 8 0 0 3 0 8 3 25
23 Hendra Jaya 0 4 0 3 4 0 0 4 3 4 22
24 Siti 10 0 3 4 0 0 0 0 4 0 21
25 Galang 8 0 4 0 0 3 0 0 0 4 19
26 Elfani Desta 0 0 3 4 0 4 0 3 4 0 18
27 Farsya Bani 0 0 0 3 10 0 0 0 3 0 16
28 Mardiyansah 0 3 0 0 3 0 0 3 4 3 16
Mean B 5,29 3,93 2,43 2,57 1,71 2,07 0,71 2,14 3,29 2,50
Rumus
Jawaban Peserta Didik
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Mean A 8,93 5,29 5,71 6,43 3,93 5,64 4,14 4,71 6,36 4,57
Mean B 5,29 3,93 2,43 2,57 1,71 2,07 0,71 2,14 3,29 2,50
Skor Maksimum 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Mean A - Mean B/ SkMaks 0,36 0,14 0,33 0,39 0,22 0,36 0,34 0,26 0,31 0,21
Kesimpulan Diterima Diperbaiki Diterima Diterima Diperbaiki Diterima Diterima Diterima Diterima Diperbaiki
HASIL PERHITUNGAN UJI DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL
Rumus yang digunakan adalah :
ܦܲ	= 	ܯ ݁ܽ ஺݊− 	ܯ ݁ܽ ஻݊ܵ݇݋ݎ	ܯܽ݇݅ݏ ݉ݑ݉
Keterangan:
ܦ  ܲ                  =  Daya pembeda soal uraian.
ܯ݁ܽ ஺݊        =  Rata-rata skor peserta didik kelompok atas.
ܯ݁ܽ ஻݊         =  Rata-rata skor peserta didik kelompok bawah.
ܵ݇݋ݎ	ܯܽ݇݅ݏ ݉ݑ݉     = Skor maksimum yang ada pada pedoman 
          penskoran.
No 
Soal ࡰࡼ= 	ࡹ ࢋࢇ࢔	࡭−ࡹ ࢋࢇ࢔	࡮ࡿ࢑࢕࢘	ࡹ ࢇ࢑࢙࢏࢓ ࢛࢓ KETERANGAN
1
8,93− 	5,2910 = 0,36 Diterima
2
5,29− 	3,9310 = 0,14 Diperbaiki
3
5,71− 	2,4310 = 0,33 Diterima
4
6,43− 	2,57	10 = 0,39 Diterima
5
3,93− 	1,71	10 = 0,22 Diperbaiki
6
5,64− 2,0710 = 0,36 Diterima
7
4,14− 0,1710 = 0,34 Diterima
8
4,71− 	2,14	10 = 0,26 Diterima
9
6,36− 	3,29	10 = 0,31 Diterima
10 4,57− 	2,50	10 = 0,21 Diperbaiki
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Adi Firmansyah 4 4 4 4 4 8 0 4 4 4 40
2 angga Saputra 3 4 8 4 4 8 8 4 4 4 51
3 Adi Berkah 10 3 0 8 8 8 0 3 8 3 51
4 Agung Pratama 10 10 8 8 4 3 8 10 8 10 79
5 Alya Hafiza 10 8 0 8 3 10 4 0 8 3 54
6 Azalia Daim 10 3 10 10 10 8 4 3 10 3 71
7 Bagas Prasetio 10 3 8 8 6 8 8 4 8 3 65
8 Bagas Wijaya 10 4 4 8 10 4 3 4 8 4 59
9 Daffa Pranaja 0 3 0 8 0 0 0 3 8 3 25
10 Dina Lafita 10 8 10 10 3 10 3 8 10 8 80
11 Elfani Desta 0 0 3 4 0 4 3 0 4 0 18
12 Farsya Bani 0 0 0 3 10 0 0 0 3 0 16
13 Gusti Pahlevi 4 10 8 4 0 3 0 0 4 0 33
14 Galang 8 0 4 0 0 3 0 0 0 4 19
15 Gusti Pahlevi 10 3 8 4 0 4 4 3 4 3 43
16 Hendra Jaya 0 4 0 3 4 0 4 3 3 4 22
17 Hidyatulah 8 4 0 8 0 0 0 4 8 4 40
18 Ilham Kurnia 10 4 0 3 3 3 0 0 3 4 34
19 Indriwati 10 10 8 3 0 0 8 0 3 3 45
20 Mardiyansah 0 3 0 0 3 0 3 0 4 3 16
21 Mefira 8 10 0 0 0 0 0 3 3 3 27
22 Melly Maulina 10 3 3 0 0 8 8 0 0 3 35
23 Meri Saputri 10 10 0 4 0 0 4 0 4 3 35
24 Novi Fitriyani 4 0 3 3 0 8 4 4 3 4 33
25 Restu Pratama 10 8 10 0 4 0 0 0 3 4 39
26 Salsabila 10 10 8 3 0 4 4 4 3 4 50
27 Saras puja 10 0 4 4 3 4 8 8 3 8 52
28 Siti 10 0 3 4 0 0 0 0 4 0 21
Jumlah 199 129 114 126 79 108 68 96 135 99
MEAN 7,11 4,61 4,07 4,50 2,82 3,86 3,43 2,43 4,82 3,54
Smaks 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
TK 0,71 0,46 0,41 0,45 0,28 0,39 0,34 0,24 0,48 0,35
ket Mudah Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang
2,43
HASIL PERHITUNGAN UJI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL
Rumus yang digunakan adalah :
ࢀࡷ= 	 ܯ ݁ܽ ݊ܵ݇݋ݎ	ܯܽ݇݅ݏ ݉ݑ݉
Keterangan :
TK : Tingkat kesukaran butir i
Mean: Rata-rata
௠ܵ೔ : skor maksimum
.
No Soal ࢀࡷ= 	ࡹ ࢋࢇ࢔ࡿ࢓ ࢇ࢑࢙ Keterangan
1
7,1110 = 0,71 Mudah
2
4,6110 = 0,46 Sedang
3
4,0710 = 0,41 Sedang
4
4,5010 = 0,45 Sedang
5
2,8210 = 0,28 Sukar
6
3,8610 = 0,39 Sedang
7
2,4310 = 0,24 Sukar
8
3,4310 = 0,34 Sedang
9
4,8210 = 0,48 Sedang
10
3,5410 = 0,35 Sedang

